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LEMBAR KUESIONER 

 

FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU  MEROKOK 

PADA REMAJA MTS SULLAMUL’ULUM DI 

KECAMATAN KEMPAS KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR TAHUN 2018 

 

No. Resp. : ............................. 

                   (DiIsi Oleh Peneliti) 

  

Identitas Responden: 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda : 

Umur : ................. Tahun  

Anggota keluarga yang merokok : a. Ayah 

  b. Ibu  

  c. Saudara laki-laki 

  d. Lainnya, sebutkan: ............................ 

 
Niat (Behavior  Intention) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya berniat untuk merokok. 

 

    

2. Karena melihat orang tua merokok, 

saya berniat untuk menjadi perokok. 

 

    

3. Timbul niat merokok karena orang-

orang di sekitar rumah saya banyak 

merokok. 

 

    

4. Saya berniat untuk merokok karena 

kalau merokok dianggap sudah dewasa. 

 

    

5 Teman-teman ada yang merokok, maka 

timbul niat saya untuk merokok. 

 

    

6 Saya berniat merokok karena ingin     
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

coba-coba. 

 

Dukungan  Sosial (Social Support) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Keluarga saya  ada yang merokok. 

 

  

2. Di sekitar rumah tempat tinggal saya banyak 

orang yang merokok. 

 

  

3. Dalam keluarga saya tidak ada larangan untuk 

merokok. 

 

  

4. Teman-teman seumuran saya banyak yang 

merokok. 

 

  

5. Teman sepermainan (sebaya) saya sering 

memaksa untuk merokok. 

 

  

6. Teman sepermainan (sebaya) menjauhi saya 

karena tidak mau merokok seperti mereka. 

  

 

 
Informasi Tentang Kesehatan (Accessibility Of Information) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya mendapatkan informasi tentang bahaya 

rokok dari guru. 

 

  

2. Saya pernah mendapatkan informasi tentang 

dampak rokok terhadap kesehatan sendiri.  

 

 

  

3. Saya pernah mendapatkan informasi tentang 

dampak rokok terhadap kesehatan orang lain 

(perokok pasif). 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

 

4. Saya sering membaca informasi tentang bahaya 

rokok yang ada di media massa. 

 

  

5. Informasi tentang bahaya rokok pada bungkus 

rokok mempengaruhi saya untuk tidak merokok. 

 

  

6. Saya pernah mendapatkan informasi tentang 

bahaya rokok dari tenaga kesehatan. 

  

 

 

Otonomi Pribadi (Personal Autonomy) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya memutuskan untuk merokok karena menganggap 

diri saya sudah dewasa. 

 

  

2. Saya memutuskan untuk merokok karena melihat 

orang tua yang merokok. 

 

  

3. Saya memutuskan untuk merokok karena melihat 

orang-orang di sekitar tempat tinggal banyak yang 

merokok. 

 

  

4. Saya memutuskan untuk merokok karena melihat 

banyak teman sebaya yang merokok. 

 

  

5. Saya memutuskan merokok karena cewek suka 

melihat cowok yang merokok. 

  

6. Saya memutuskan untuk merokok karena 

mendapatkan uang saku yang cukup untuk membeli 

rokok. 
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Situasi Untuk Bertindak (Action Situation) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya merokok pada saat jam istirahat di sekolah. 

 

  

2. Saya merokok  jika sudah bergabung dengan 

teman-teman sepermainan (sebaya). 

 

  

3. Di sekolah saya selalu merokok. 

 

  

4. Saya merokok jika kawan-kawan memberi saya 

rokok. 

 

  

5. Saya merokok jika sedang kesepian (sendirian). 

 

  

6. Saya merokok jika sedang putus cinta.   

 

 

 
Perilaku Merokok  

 
Apakah anda  merokok? 

Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


